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 BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan penyelengaraan pendidikan yang berkualitas sangat erat kaitannya dengan keberhasilan peningkatan kompetensi dan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan. Program peningkatan mutu pendidikan selama ini secara terus menerus selalu dilaksanakan namun mutu pendidikan yang dicapai kelihatannya masih belum memuaskan. Oleh sebab itu para pendidik hendaknya memainkan peran yang lebih strategis.

Dalam Al-Qur’an kita harus menyampaikan amanah kepada orang yang berhak menerimanya. Amanah disini maksudnya adalah orang yang mampu menjalankan tugas dan kewajibannya sesuai dengan kedisiplinan ilmu yang dimilikinya. Hal ini ditegaskan Allah dalam surat An-Nisa ayat 58:
(((( (((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((( (((((( ( (((( (((( ((((( (((((((( (((((((( ( ( النسأ :58)
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar lagi maha melihat”.(Q.S.An-Nisa’:58)
Penyelenggaraan sekolah akan dapat berjalan dengan baik jika terwujud sinergi tiga komponen yaitu pengawas sekolah, kepala sekolah dan guru yang merupakan “Segi Tiga Emas” komponen peyelenggaraan sekolah. Kompetensi tiga komponen tersebut berada pada garis linier dan merupakan satu kesatuan yang saling membutuhkan. Pengawas Sekolah berasal dari kepala sekolah atau guru.
Kepala sekolah berasal dari guru sehingga kompetensi yang dimiliki guru harus dimiliki oleh kepala sekolah dan ditambah dengan kompetensi kepala sekolah, demikian juga kompetensi guru dan kepala sekolah harus dimiliki oleh pengawas sekolah dan ditambah dengan kompetensi pengawas sekolah.
Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan  komponen yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus sehingga dari sinilah pentingnya pengawas sebagai bagian dari sistem yang bertanggung jawab membina guru untuk meningkatkan kompetensinya. Di dalam Islam fungsi pengawasan dapat terungkap pada ayat di dalam al-Qu’ran yang memberikan ancaman dan peringatan terhadap orang yang mengabaikan pengawasan terhadap perbuatannya. Dalam Surat As-Shaff  ayat 3  menjelaskan

(((((( ((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ((( (( (((((((((((  (الصّف: 3 )


“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa mengatakan apa apa yang tidak kamu kerjakan”. (Q.S.As-Shaff: 3)
Selain ayat tersebut, dalam surat Al Sajadah ayat 5 juga menjelaskan tentang pengawasan sebagai berikut:
((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((( ((( (((((( ((((( ((((((((((((( (((((( (((((( (((((( (((((((((. (السجدة:5)
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”. (Q.S.As-Sajadah: 5)
Selain itu dalam Islam mementingkan keahlian seseorang dalam menekuni suatu pekerjaan (profesi), sesuai dengan Hadits Rasul SAW di bawah ini.

عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: بينما النبي صلى الله عليه وسلم فى مجلس يحددث القوم, جاءه أعرابيّ فقال: متى الساعة ؟ فمضى رسول الله صلى الله عليه وسلم يحد ث, فقال بعض القوم: سمع ما قال, فكره ماقال. وقال بعضهم: بل لم يسمع, حتى إذا قضى حديثه قال: أين السائل عن الساعة؟  قال: ها أنا يارسول الله, قال: فإذا ضيعت الأمانة فانتظر الساعة. قال: كيف إضاعتها؟ قال: إذا وسد الأمر إلى غير أهله فانتظر الساعة (رواه البخاري)
“Dari Abu Hurairah ia berkata : ketika Nabi  SAW sedang duduk dalam sebuah majelis berbicara dengan suatu kaum, maka tiba-tiba datanglah seorang Arab Badui dan ia bertanya:”kapankah hari kiamat?” maka rasulullah SAW terus melanjutkan pembicaraannya, sebagian orang berkata: “beliau mendengar pertayaannya, namun tidak menyukainya” sebahagian lainnya mengatakan: “beliau tidak mendengar pertanyaannya”. Setelah selesai berbicara dengan kaum tersebut, beliau berkata: “mana orang yang bertanya tentang hari kiamat tadi?” orang itu menjawab: “saya, wahai rasulullah”. Rasulullah SAW menjawab: “Apabila amanah telah disia-siakan, maka tumbuhlah hari kiamat” orang itu bertanya lagi: “bagaimanakah bentuk amanah itu disia-siakan?” rasulullah SAW menjawab: “Apabila urusan telah diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tumbuhlah hari kiamat / kehancuran  (HR. Imam Al-Bukhari)

Keberadaan pengawas dapat ditelusuri dari PP No. 74 tahun  2008 tentang guru pasal 54 ayat 8 menyatakan pengawas terdiri dari pengawas satuan pendidikan, pengawas mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran. Peraturan tersebut sinergis dengan PMA RI No. 2 tahun 2012 menjelaskan bahwa dalam lingkungan Kemenag ada dua pengawas yaitu, pengawas madrasah dan pengawas PAI di sekolah.
 Meskipun demikian, di lingkungan Kemenag setelah diterbitkannya PMA RI No. 2 pada bulan Februari 2012 untuk memisahkan dua jabatan tersebut pada satu pengawas. Posisi pengawas PAI  dan madrasah di Indonesia saat ini tetap masih melekat  jabatannya pada satu orang pengawas.
Pengawas PAI ini merupakan pengawas yang berada pada dua kementerian, yakni  dalam jabatan fungsionalnya ia diatur/berada di bawah Kemenag, namun wilayah kerjanya ada di sekolah umum di bawah Kemendikbud. Sebagaimana diuraikan dalam penjelasannya PMA RI No. 2 Tahun 2012 bahwa pengawas PAI adalah guru pengawas negeri sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional pengawas PAI yang tugas, tanggung jawab, dan wewenangnya melakukan pengawasan penyelenggaraan PAI pada sekolah. Pengawas PAI ini sekretariatnya ada yang dikantor UPTD Pendidikan Kecamatan/Kabupaten/Kota, dan ada yang berkantor di Kemenag Kabupaten/Kota.
  
 PMA RI No. 2 tahun 2012 BAB II pasal 4 ayat 2 menyatakan bahwa:
    Pengawas PAI pada sekolah mempunyai fungsi melakukan: (1) penyusunan program pengawasan PAI; (2) pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI; (3) pemantauan penerapan standar Nasional PAI (4) penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan dan;  (5)  pelaporan pelaksanaan tugas pengawas.

Menurut Asnawir, fungsi pengawasan dilakukan melalui sistem komunikasi dua arah antara pimpinan sekolah dengan para guru dan staf lainnya, sehingga dapat terselenggara kegiatan bidang pengajaran, kesiswaan, ketenagaan, pembiayaan dan hubungan sekolah dengan masyarakat.
 
Selain itu pengawas juga mempunyai potensi besar untuk mempengaruhi kepala sekolah, guru, orang tua dan masyarakat di wilayahnya, supaya mereka secara aktif bekerja untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya. Peran pengawas sekolah adalah melakukan pembinaan, supervisi akademik dan manajerial dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah baik yang berhubungan dengan kepala sekolah dan guru. Secara lebih operasional mencakup kegiatan menemukan/menggali dan membantu untuk mencari alternatif pemecahan permasalahan yang ada di sekolah dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya sekolah dan mutu pendidikan secara efektif dan efisien dan akuntabel.
Mutu pendidikan adalah luaran yang dihasilkan oleh sekolah setelah mengalami proses penyelenggaraan pendidikan dalam kurun waktu tertentu dan dapat  memberikan kepuasan kepada siswa, orangtua, masyarakat dan pemerintah. Guru harus mampu mencari, menemukan permasalahan siswa dalam proses pembelajaran sekaligus mencari pemecahan terhadap masalah yang ada. Demikian juga kepala sekolah dan pengawas harus mampu mencari, menemukan, dan memecahkan permasalahan penyelenggaraan sekolah agar tujuan sekolah dan pendidikan dapat tercapai secara optimal.
Disisi lain pengawas sekolah memiliki peran yang signifikan dan strategis dalam proses dan hasil pendidikan yang bermutu di sekolah. Dalam konteks ini peran pengawas sekolah meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut pengawas yang harus dilakukan secara teratur dan berkesinambungan PP 19 Tahun 2005, pasal 55
. Sedangkan pengawas profesional adalah pengawas sekolah yang melaksanakan tugas pokok kepengawasan yang terdiri dari melaksanakan kegiatan pengawas akademik dan pengawasan manajerial serta kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesional guru dengan optimal yang didukung oleh standar dimensi kompetensi prasyarat yang dibutuhkan yang berkaitan dengan pengawasan sekolah, pengembangan profesi, teknis operasional, dan wawasan kependidikan.

Bidang pengawasan yang dimaksud disini adalah pengawas guru mata pelajaran/rumpun mata pelajaran yaitu Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pengawas mata pelajaran adalah pengawas sekolah yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam melaksanakan tugas pengawasan mata pelajaran atau rumpun mata pelajaran tertentu pada sejumlah sekolah baik negeri maupun swasta.

Pengawasan yang dilakukan pengawas sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah harus benar-benar dapat diukur. Artinya, ada peningkatan kualitas layanan belajar yang cukup signifikan sebagai peningkatan profesionalitas guru PAI, dengan demikian pengelolaan institusi satuan pendidikan sebagai dampak dari pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat terus menerus dapat membangun karakter warga sekolah dan karakter peserta didik.
Untuk  menjamin terlaksanannya proses pembelajaran yang baik maka diperlukan adanya pengawasan dalam rangka mengetahui serta memperbaiki berbagai kelemahan yang selama ini dilakukan, menuju pencapain tujuan kegiatan yang telah direncanakan dan ditetapkan. Yang bertugas melakukan pengawasan atau disebut supervisi, yakni kepala sekolah dan pengawas. Pengawas Pendidikan Agama Islam melaksanakan tugas memonitor, mengawasi, menilai, serta membina guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam upaya meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam.
Pengawasan dalam pendidikan Islam mempunyai karakteristik pengawasann bersifat  material dan spritual dengan menggunakan metode yang manusiawi yang menunjang martabat manusia. Dari uraian di atas sudah jelas bahwasanya Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah seorang yang diberi tanggung jawab meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran Islam pada khususnya, dengan melakukan tugasnya yakni pengawasan terhadap Pendidikan Agama Islam di Sekolah atau Madarasah yang menjadi tanggung jawabanya. Tugas pengawas yang berkaitan terutama pada bidang kegiatan pembinaan terhadap guru Pendidikan Agama Islam (PAI), memberikan bantuan tehadap segala sesuatu yang diperlukan guru PAI serta dilakukanya pemeriksaan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di institusi masing-masing.
Fungsi pengawas Pendidikan Agama Islam pada Pendidikan Dasar adalah: 
“(1) mengenal seluk beluk pengawasan dan kondisi medan di lingkungan pengawasan; (2) memantau pelaksanaan pengembangan kehidupan beragama di TK; (3) memantau pelaksanaan proses belajar mengajar yang di lakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada SD dan SMP; (4) memantau penggunaan kurikulum dan sarana Pendidikan Agama Islam pada SD dan SMP; (5) memantau lingkungan sekolah dalam membina kehidupan beragama; (6) memantau faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SD dan SMP; (7) memeriksa ketentuan yang seharusnya berlaku dengan kenyataan yang ada; (8) Mengarahkan kegiatan guru Pendidikan Agama Islam SD dan SMP kepada sasaran dan memperkirakan penyimpangan-penyimpangan yang ditemui; (9) Menilai wawasan kemampuan profesional dan kerjasama guru Pendidikan Agama Islam SD dan SMP dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dan (10) Melaporkan hasil pengawasan yang meliputi evaluasi, proses belajar mengajar, masalah-masalah yang di hadapi dan saran pemecahannya kepada pembina pengawas.

Ruang lingkup kepengawasan meliputi kepengawasan akademik dan manajerial. Kepengawasan akademik dan manajerial tersebut tercakup dalam kegiatan penyusunan program pengawasan, pelaksanaan program pengawasan, evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, membimbing dan melatih profesional guru dan/ atau kepada sekolah.

Untuk itu pengawas perlu memiliki kinerja dalam meningkatkan profesionalitas guru agama melalui pembinaan apalagi di Tahun Pelajaran  2013/2014 akan diberlakukannya implementasi kurikulum 2013, ini merupakan suatu isu sentral bagi dunia pendidikan. Adapun langkah strategis yang akan dilakukan pengawas adalah pembinaan dan pelatihan guru dengan tahapan sebagai berikut: (1) menyusun program pembimbingan dan Pelatihan profesional guru di KKG/MGMP/MGP dan sejenisnya; (2) melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru; (3) mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan profesional guru; dan melaksanakan pembimbingan dan pealtihan profesional guru dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

Bidang peningkatan kemampuan profesional guru difokuskan pada pelaksanaan standar nasional pendidikan yang meliputi: (1) kemampuan guru dalam melaksanakan standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan/standar tingkat pencapaian perkembangan (bagi TK), dalam kerangka pengembangan KTSP; (2) pembelajaran yang Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) termasuk penggunaan media yang relevan; (3) pengembangan bahan ajar; (4) penilaian proses dan hasil belajar dan (5) penelitian tindakan kelas untuk perbaikan/pengembangan metode pembelajaran.
Guru sebagai komponen utama pada pelaksanaan pendidikan dalam proses pentransformasian ilmu, pembinaan atau pembentukan akhlak serta membimbing peserta didik. Dituntut memiliki kompetensi yang tinggi untuk penunjang keprofesionalitasannya dalam menjalankan profesi sebagai pendidik. Guru juga merupakan contoh teladan bagi peserta didiknya.
Keberhasilan pendidikan di sekolah, merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah sebagai manajer. Kesuksesan kepala sekolah dalam melakukan manajemen terhadap komponen pendidikan di sekolah, dipengaruhi oleh guru, pengawas sekolah, komite sekolah dan seluruh stakehoulder yang ada di lingkungan sekolah.
Observasi awal penulis lakukan pada bulan Desember 2013. Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Padang Pariaman berjumlah 10 orang pengawas yang bertanggung jawab tujuh  belas kecamatan dengan 413 Sekolah Dasar.
 

Hasil wawancara penulis dengan Kasi Pendidikan Agama Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Padang Pariaman, pada bulan Agustus 2014 pengawas PAI berjumlah 6 orang, hal ini terjadi karena 4 orang pengawas PAI sudah memasuki masa pensiun atau purna bakti yaitu Ismail, S. PdI. NIP.195404121986031001, Baharuddin, AMa. NIP. 195406151981031007, Tenan Kesra, BA. NIP. 195407051976121001 dan Adrizal, BA. NIP. 195406061983031006.
 Kinerja yang baru dilakukan pengawas PAI berdasarkan observasi awal yang dilakukan adalah: (1) mengadakan pembinaan secara rutin setiap bulan melalui KKG Agama; (2) mengikut sertakan guru agama dalam berbagai kegiatan ilmiah, seminar, workshop, sertifikasi guru dan sebagainya.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yang penulis temukan di  Kabupaten Padang Pariaman terdapat beberapa orang pengawas yang belum melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pengawas PAI. Hal tersebut diketahui melalui wawancara dengan Ketua Kelompok Kerja Pengawas. Informasi yang penulis terima di lapanggan antara lain: (1) jumlah pengawas PAI dengan sekolah binaan tidak seimbang; (2) masih ada sebahagian pengawas PAI yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya; (3)  Sebahagian kualifikasi akademik pengawas  masih D3 (sarjana muda); (4) sebahagian pengawas dalam menjalankan tugas kepengawasan belum maksimal menggunakan IT.
  Disamping itu, informasi yang penulis terima dari Ketua Pokjawas terdapat juga beberapa guru agama yang belum melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru agama yang profesional, diantanya: (1) Masih ada sebagian guru kurang mengembangkan imajinasi siswa untuk memperoleh pengalaman belajar dalam menghasilkan karya kreatif baik individual maupun  kelompok; (2) Masih banyak guru agama yang memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S1); (3) Sebahagian kecil masih ada guru mata pelajaran yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya; (4) Metode yang digunakan guru masih bersifat konvesional atau metode ceramah sehingga materi yang disampaikan kurang berkesan dan cepat hilang dari ingatan siswa.
Selain itu sebagian guru agama dalam melaksanakan proses pembelajaran belum menggunakan media sesuai dengan materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan secara menoton. Masih banyak sekolah yang belum memiliki tempat beribadah  bagi warga sekolah dengan luas dan perlengkapan sesuai ketentuan. Di samping itu sebagian sekolah belum memiliki sarana prasarana yang lengkap sebagai pendukung proses pembelajaran yang PAKEM. 
Selain dari wawancara penulis dengan informan, juga dapat dilihat dari keberadaan pengawas dan jumlah sekolah binaan yang ada di Kabupaten Padang Pariaman sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.1
Pengawas dan Jumlah Sekolah Binaan di Kabupaten Padang Pariaman
	No
	Nama Pengawas
	Nama Kecamatan
	Jumlah SD  yang dibina
	Pendidikan Terakhir Pengawas

	1


	Suhaimi, S.Ag
	1. Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung

2. Kec.  Patamuan

3. Kecamatan VII koto Sungai Sarik

4. Kecamatan Padang Sago
	14

15

35

11
	SI Tarbiyah PAI



	2
	Syamsuar, S. Pd.I
	5. Kecamatan Batang Anai
	29
	SI Tarbiyah PAI

	3
	Drs. Suardi A
	6. Kecamatan Sintoga
	17
	SI Dakwah BP

	4
	Muftiar BA
	7. Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam
	18
	SI Tarbiyah PAI

	5.


	Iskandar, S.Pd.I
	8. Kecamatan Sungai Limau

9. Kecamatan Batang Gasan

10. Kecamatan IV Koto Aur Malintang

11. Kecamatan Sung geringing
	41
19

24

30
	SI Tarbiyah PAI

	6
	Ismail, S.Pd.i
	12. Kecamatan Lubuk Alung
	40
	SI Tarbiyah / PAI

	7
	Baharuddin, A. Ma
	13. Kecamatan Tapakis Ulakan
	24
	D.3 PAI

	8
	Tenan Kestra, BA
	14. Kecamatan Enam Lingkung
	19
	Sarmud Syariah/PHM

	9
	Adrizal, BA
	15. Nan Sabaris
	23
	Sarmud Tarbiyah PAI

	10


	Drs. Ridwan


	16. Kecamatan V Koto Kp. Dalam
	30
	SI Tarbiyah PAI



	
	
	17. Kecamatan V Koto Timur

	24
	

	            Jumlah                 
	17
	413
	



Sumber: Ketua Pokjawas PAI Padang Pariaman
Dari tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa Suhaimi, S.Ag menjadi pengawas di empat kecamatan yaitu Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung terdiri dari 14 SD, Kecamtan Patamuan terdiri dari 15 SD, Kecamatan VII Koto Sungai Sarik yang terdiri dari 35 SD, dan Kecamatan Padang Sago yang terdiri dari 11 SD. Syamsuar, S.Pd.I  menjadi pengawas di Kecamatan Batang Anai yang terdiri dari 29 SD. Drs. Suardi A menjadi pengawas di Kecamatan Sintoga yang terdiri dari 17 SD. Muftiar, BA menjadi pengawas di Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam yang terdiri dari 18 SD. Iskandar, S.Pd.I  menjadi pengawas di Kecamatan Batang Gasan yang terdiri dari 41 SD,  Kecamatan Batang Gasan yang terdiri dari 19 SD, Kecamatan IV Koto Aur Malintang yang terdiri dari 24 SD, dan Kecamatan Sungai Geringging yang terdiri 30 SD. Ismail, S.Pd.I menjadi pengawas di Kecamatan Lubuk Alung yang terdiri dari 40 SD. Baharuddin, A.Ma, menjadi pengawas di Kecamatan Tapakis Ulakan yang terdiri dari 24 SD. Tenam Kasra, BA, menjadi pengawas di Kecamatan Enam Lingkung yang terdiri dari 19 SD. Adrizal, BA, menjadi pengawas di Kecamatan Nan Sabaris yang terdiri dari 23 SD. Drs. Ridwan, menjadi pengawas di Kecamatan V Koto Kampung Dalam yang terdiri dari 30 SD, dan Kecamatan V Koto Timur.

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa  jumlah pengawas, dan  sekolah binaan belum seimbang.  Menurut PMA RI No. 31 Tahun 2013 BAB VII Pasal 10 ayat 3 menyatakan bahwa Pengawas PAI pada Sekolah melaksanakan tugas pengawasan terhadap paling minimal 20 (dua puluh) Guru PAI pada TK, SD, SMP dan/atau SMA.

Berdasarkan fakta dan fenomena di atas penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Program Pengawasan Sekolah Dasar di Kabupaten Padang Pariaman.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Program Pengawasan Sekolah Dasar di Kabupaten Padang Pariaman?
2. Batasan Masalah
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada:
1. Kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam dalam perencanaan program pengawasan  sekolah dasar di Kabupaten Padang Pariaman.
2. Kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan program pengawasan sekolah dasar di Kabupaten Padang Pariaman.
3. Kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam dalam evaluasi program pengawasan sekolah dasar di Kabupaten Padang Pariaman.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pengawas pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan program pengawasan di  Kabupaten Padang Pariaman. Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal pokok berikut:
a. Untuk mengetahui kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam dalam perencanaan  program pengawasan sekolah dasar di Kabupaten Padang Pariaman.
b. Untuk mengetahui kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan program pengawasan sekolah dasar di Kabupaten Padang Pariaman.
c. Untuk mengetahui kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam dalam evaluasi program pengawasan sekolah dasar di Kabupaten Padang Pariaman.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pengembangan keilmuan dalam bidang pendidikan terutama pendidikan Islam. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1) Untuk penulis sendiri berguna untuk menambah wawasan mengenai   kinerja pengawas dalam pelaksanaan program pengawasan. Serta menambah wawasan penulis dalam menetukan alternatif atau upaya dalam membina keprefesionalan guru Pendidikan Agama Islam khususnya di sekolah dasar.

2) Untuk lembaga sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam untuk sekolah dasar di Kabupaten Padang Pariaman. 
3) Untuk pengawas dan kepala sekolah sebagai masukan dan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan pembinaan keprefesionalan  guru agama di Kabupaten Padang Pariaman.
4) Untuk guru sebagai masukan dalam meningkatkan keprefesionalan dalam  Pembelajaran Agama Islam.
5) Penelitian lain sebagai bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut khususnya yang berkenaan dengan kinerja pengawas dalam pelaksanaan program pengawasan di Sekolah Dasar.

D. Penjelasan Judul
Judul penelitian adalah Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Program Pengawasan Sekolah Dasar di Kabupaten Padang Pariaman.  Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini, terlebih dahulu perlu dijelaskan pengertian dari kata yang terdapat dalam judul, serta definisi operasionalnya. Definisi operasional yang telah disusun, peneliti gunakan sebagai titik tolak dalam penelitian ini. Adapun definisi operasionalnya adalah sebagai berikut.

Kinerja pengawas adalah tingkat keberhasilan pengawas atau beberapa orang pengawas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan.
 Maksudnya di sini adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh pengawas dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sebagai pengawas. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui bimbingan, pengajran dan /atau latihan.
 Abdul Majid, dkk memperluas definisi bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungan dengan kerukunan antara umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
 Maksudnya disini adalah Pendidikan  Agama Islam merupakan segala bentuk usaha yang dilakukan secara formal oleh guru agama, tidak saja selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran di dalam kelas, akan tetapi juga sekolah sebagai lingkungan yang lebih luas, dalam rangka menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam.
Program pengawasan sekolah adalah rencana kegiatan pengawasan yang akan dilaksanakan oleh pengawas sekolah dalam kurun waktu (satu periode)  tertentu.
 Maksud disini adalah sebagai aktivitas pengawasan termasuk ruang lingkup, luaran yang diharapkan serta jadwal pengawasan yang dituangkan dalam program yang disusun. Hal ini menjadi  dasar acuan dan pertanggungjawaban pengawas dalam melaksanakan tugas kepengawasan. 
Dapat dipahami dari penjelasan beberapa istilah di atas bahwa yang dimaksud judul penelitian ini adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh pengawas dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sebagai pengawas  untuk meningkatkan kualitas guru  Agama Islam pada sekolah dasar melalui  pelaksanaan  program pengawasan  di sekolah dasar Kabupaten Padang Pariaman.
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